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ABSTRAK

Di Indonesia prevalensi dismenore pada usia remaja sebesar 64,25% yang terdiri dari
54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (Santoso, 2008). Secara
farmakologi, penatalaksanaan adalah dengan pemberian obat-obat analgetik seperti
golongan obat Nonsteroidal Antiinflammatory Drugs (NSAID) dapat meredakan nyeri.
Salah satu pengobatan non farmakologi adalah dengan hipnoterapi merupakan aplikasi
hipnosis dalam menyembuhkan masalah mental dan fisik (psikosomatis) seperti halnya
nyeri, kecemasan, dan lain-lain. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melatih dan
memberi penanganan non farmakologi kepada siswi SMA PGRI 1 Kota Lubuklinggau
untuk menurunkan nyeri dismenorea Penanganan dismenorea ini diharapkan dapat
diterapkan dan dilanjutkan. Pelatihan ini rencananya akan diikuti oleh siswi SMA PGRI |
Kota Lubuklinggau berjumlah 38 orang. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah
terselenggaranya pelatihan hipnoterapi untuk menurunkan nyeri dismenorea.
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PENDAHULUAN

Dismenorea sering terjadi pada remaja. Studi longitudinal dari Swedia melaporkan
dismenorea terjadi pada 90% wanita yang berusia kurang dari 19 tahun (French, 2005).
Dismenorea adalah penyebab utama absen dan terganggu aktifitas lain. Hasil studi
menunjukkan hampir 10% dari wanita dengan dismenorea mengalami tingkat
ketidakhadiran 1 sampai 3 hari per bulan dalam bekerja karena dismenorea (Poureslami
dan Ashtiani, 2001). Berdasarkan hasil penelitian Mahmudiono pada tahun 2011, angka
kejadian dismenore primer pada remaja wanita yang berusia 14 — 19 tahun di Indonesia
sekitar 54,89%. Hasil penelitian Novia pada tahun 2012 menunjukkan 84,4 % remaja usia
16 — 18 tahun di SMA St. Thomas 1 Medan mengalami dismenore. Dengan intensitas nyeri
ringan 46,7%, nyeri sedang 30,0%, dan nyeri berat 23,3%. (Hendarini, 2014).

Dalam pelaksanaan tindakan keperawatan nyeri dapat dikurangi atau dihentikan
dengan dua terapi yaitu terapi farmakologis dan non fakmakologis. Terapi farmakologis
dilakukan dengan cara pemberian obat analgesik, yang digunakan untuk memblok
transmisi stimulus agar terjadinya perubahan persepsi dengan cara mengurangi kortikal
terhadap nyeri. Sedangkan terapi non farmakologis dengan cara mengurangi faktor yang
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dapat menambah nyeri misalnya ketidakpercayaan, kesalahpahaman, ketakutan, kelelahan
dan kebosanan, memodifikasi stimulus nyeri menggunakan teknik—teknik seperti teknik
latihan penglihatan (menonton televisi, berbincang-bincang dengan orang lain,
mendengarkan musik), teknik relaksasi (menarik napas dalam), dan stimulasi kulit
(menggosok dengan halus pada bagian daerah nyeri, menggosok punggung, menggunakan
air hangat dan dingin, memijat dengan air mengalir) (Hidayat, 2013). Tindakan non
farmakologi lain untuk mengatasi nyeri, diantaranya yaitu Hipnoterapi, dalam hal ini
perawat berperan dalam penanganan secara non farmakologis.

Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu psikologis yang mempelajari manfaat
sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasaan, dan perilaku. Jika kita mengikuti
hipnoterapi, kita akan dibimbing memasuki kondisi trance (relaksasi pikiran) agar pikiran
kita siap menerima sugesti yang diberikan oleh hipnoterapis (Muhammad, 2011).
Penelitian yang dilakukan kepada 27 orang responden oleh Astari dan Maliya (2010),
menunjukkan bahwa sebelum diberi hipnoterapi, tidak terdapat responden yang tidak nyeri
(0%), responden yang merasa nyeri sedang sebanyak 23 responden (85,2%) dan nyeri
hebat sebanyak 4 responden (14,8%). Setelah diberi hipnoterapi terjadi perubahan tingkat
nyeri yang dirasakan responden, yaitu nyeri ringan sebanyak 23 responden (88,9%) dan
nyeri sedang sebanyak 3 responden (11,1%).

Hemi F. dan Jenita S. (2016) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh hipnoterapi
terhadap penurunan skala nyeri dismenore. Terdapat dua Mekanisme yang menjelaskan
hipnoterapi dapat menurunkan intensitas dismenore primer yaitu dengan pelepasan hormon
endorphin sehingga memblok impuls nyeri dan dengan mengubah persepsi nyeri di kortek
serebri. Berdasarkan penjajakan di SMA PGRI | Kota Lubuk Linggau para siswi sering
mengalami dismenorea pada saat menstruasi yang kadang mengganggu aktivitas siswi.
Dalam satu bulan sebanyak 10-16 siswi mengalami keluhan dismenorea saat menstruasi
berlangsung. Hasil wawancara kepada tiga siswi baik kelas 1, 2 dan 3 diperoleh keterangan
bahwa sudah pernah dilakukan hipnoterapi untuk mengurangi nyeri dismenorea namun
belum pernah dilakukan pelatihan hipnoterapi pada siswi SMA PGRI | Kota
Lubuklinggau.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
melalui kegiatan pemberian pelatihan hipnoterapi selama 1 hari kepada 38 penderita
dismenorea SMA PGRI | Kota Lubuklinggau. Materi yang diberikan dalam pelatihan ini
meliputi: 1) Pengantar Dismenorea (definisi, penyebab, tanda dan gejala, pengelolaan dan
pencegahan, dan komplikasi), 2) Pengantar Hipnoterapi (definisi, persiapan remaja putri,
persiapan alat), 3) melakukan Manfaat hipnoterapi, dan 4) Prosedur Hipnoterapi (Latihan
Hipnosis). Metode pelatihan yang diberikan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah berupa pemberian materi disertai dengan metode ceramah dan tanya
jawab, latihan hipnoterapi, demonstrasi hipnoterapi dengan memberikan contoh 2 kali
setiap tindakan, dan re-demonstrasi hipnoterapi.

Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan remaja putri dalam
melakukan hipnoterapi, dimana dalam hal ini digunakan teknik pre-test (evaluasi pertama)
dan post-test (evaluasi kedua). Teknik yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi adalah
dengan melakukan observasi gerakan hipnoterapi yang dilakukan oleh remaja putri
sebelum diberikan demonstrasi oleh pemateri (pre-test/ evaluasi pertama). Selanjutnya
dilakukan re-demonstrasi hipnoterapi oleh pemateri diikuti oleh remaja putri, dan
selanjutnya dilakukan observasi kedua sebagai bentuk evaluasi kedua (post test).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil

SMA PGRI | merupakan sekolah menengah atas yang berada di wilayah Kota
Lubuklinggau dibawah Yayasan PGRI. Jumlah remaja putri yang pernah mengalami
dismenorea sebanyak 38 orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
pada tanggal 19 Juli 2019 dari jam 08.00 — 13.00 WIB di SMA PGRI | Kota
Lubuklinggau. Sasaran dalam kegiatan ini adalah 38 remaja putri dari SMA PGRI | Kota
Lubuklinggau tersebut.

Penyampaian materi dan Demonstrasi (Pelaksanaan Kegiatan)

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pemberian materi dismenorea definisi,
(penyebab, tanda dan gejala, pengelolaan dan pencegahan, dan komplikasi) dan
hipnoterapi mulai dari pengertian, persiapan, peralatan yang dibutuhkan, manfaat, latihan
hipnoterapi, dan gerakan hipnoterapi. Materi ini diberikan sebagai salah satu metode non
farmakologis yang dapat diaplikasikan remaja putri yang mengalami dismenorea. Hal ini
dapat digunakan sebagai variasi aktivitas dalam penanganan nyeri dismenorea baik di
rumah maupun sekolah. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan ceramah dengan media
powerpoint yang disertai gambar-gambar yang relevan dengan dismenorea dan
hipnoterapi.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Py

Gambar 2. Sambutan !{e_pala Sekolah SMA PGRI | Kota Lubuklinggau
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Gambar 3. Sambutan Ketua Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Gambar 5. Pemaparan Materi Hipnoterapi
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Gambar 6. Tanya Jawab

Setelah materi diberikan dan dibuka tanya jawab, dilanjutkan dengan Pre Test
(Evaluasi Pertama) sebelum praktik hipnoterapi. Evaluasi ini dengan melihat satu per satu
gerakan dari remaja putri serta bertanya ada yang bisa mempraktikan hipnoterapi atau
tidak. Hasil evaluasi pertama adalah belum ada satu pun remaja putri di SMA PGRI | Kota
Lubuklinggau yang mampu melakukan terapi hipnosis.

Gambar 7. Praktik Hipnoterapi

Setelah evaluasi pertama, dilakukan pemberian demonstrasi hipnoterapi pada remaja
putri SMA PGRI | Kota Lubuklinggau. Tahapan hipnosis yaitu pra induksi, uji
sugestibilitas, induksi, memperdalam dan cek kedalaman trans, pemberian sugesti dan
kembali ke kesadaran normal. Latihan hipnoterapi yang diberikan adalah latihan
menghipnosis diri sendiri bahwa nyeri dismenorea akan berkurang. Setiap gerakan
dicontohkan sebanyak 2 kali.
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Gambar 8. Demonstrasi Hipnoterapi

Setelah demonstrasi diberikan, dilakukan evaluasi kedua dengan cara melakukan
observasi gerakan hipnosis diri yang dilakukan oleh remaja putri. Observasi dilakukan
dengan cara melihat gerakan hipnosis diri. Hasil evaluasi kedua (Post Test) bahwa 30
remaja putri mampu melakukan dengan baik terapi hipnosis namun 8 remaja putri tidak
mampu melakukan dengan benar tahapan terapi hipnosis karena kurang konsentrasi dan
belum sepenuhnya memahami teknik hipnoterapi. Dengan demikian, kegiatan pelatihan
hipnoterapi ini dapat dinyatakan berhasil meskipun harus dilakukan latihan berulang agar
lebih menguasai hipnoterapi.

KESIMPULAN

Siswi SMA PGRI | Kota Lubuklinggau sangat antusias dan semangat dalam
memperhatikan materi dan mempraktekkan hipnoterapi. Siswi SMA PGRI | Kota
Lubuklinggau akan melakukan hipnosis diri ketika mengalami nyeri dismenorea.
Diharapkan setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan
hipnoterapi, kader posyandu lansia dapat menggunakannya sebagai penanganan alternatif
nyeri dismenorea baik di sekolah maupun di rumah.
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